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Abstrak

Penelitian ~ ini  bertyjuan  untuk  menganalisis  pengarunh  kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi, dan dukungan organisasi yang dirasakan
(POS) terhadap keterikatan karyawan pada personel Dinas Pemadam Kebakaran
Kota Padang. Latar belakang penelitian berangkat dari fenomena pergeseran peran
Damkar Kota Padang yang tidak hanya berfokus pada pemadaman kebakaran,
tetapi juga semakin dominan dalam tugas penyelamatan, sehingga menimbulkan
tantangan baru terkait keterikatan dan motivasi personel. Jenis penelitian ini
adalah kuantitatif dengan populasi seluruh personel lapangan Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Padang. Sampel penelitian berjumlah 63 responden yang
diperoleh melalui penyebaran kuesioner. Variabel independen dalam penelitian ini
meliputi kepemimpinan transformasional, budaya organisasi, dan POS, sedangkan
variabel dependen adalah keterikatan karyawan. Analisis data dilakukan
menggunakan regresi linear berganda dengan bantuan perangkat lunak statistik.
Hasil  penelitian ~ menunjukkan  bahwa  kepemimpinan  transformasional
berpengarun positif terhadap keterikatan karyawan. Namun, budaya organisasi
dan dukungan organisasi yang dirasakan (POS) tidak terbukti berpengaruh positif
terhadap keterikatan karyawan. Temuan ini mengindikasikan bahwa peningkatan
keterikatan personel Damkar Kota Padang terutama ditentukan oleh
kepemimpinan transformasional yang diterapkan, sedangkan faktor budaya
organisasi dan dukungan organisasi tidak berpengaruh positif.

Kata Kunci: Kepemimpinan Transformasional, Budaya Organisasi, dukungan
organisasi yang dirasakan (POS), Keterikatan Karyawan.
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ABSTRACT

This research aims to analyze the influence of transformational leadership,
organizational culture, and perceived organizational support (POS) on employee
engagement with Padang City Fire Department personnel. The background to the
research stems from the phenomenon of the shift in the role of the Padang City
Fire Brigade which is not only focused on extinguishing fires, but is also
increasingly dominant in rescue tasks, giving rise to new challenges related to
personnel engagement and motivation. This type of research is quantitative with a
population of all Padang City Fire Department field personnel. The research
sample consisted of 63 respondents obtained through distributing questionnaires.
The independent variables in this research include transformational leadership,
organizational culture, and POS, while the dependent variable is employee
engagement. Data analysis was carried out using multiple linear regression with
the help of statistical software. The research results show that transformational
leadership has a positive effect on employee engagement. However,
organizational culture and perceived organizational support (POS) were not
proven to have a positive effect on employee engagement. These findings indicate
that the increase in engagement of Padang City Damkar personnel is mainly
determined by the transformational leadership applied, while organizational
culture and organizational support factors do not have a positive effect.

Keywords: Transformational Leadership, Organizational Culture, Perceived
Organizational Support (POS), Employee Engagement.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dinas Pemadam Kebakaran (Damkar) merupakan instansi pemerintah
yang memiliki tugas utama untuk memadamkan kebakaran serta melakukan
penyelamatan terhadap nyawa manusia, hewan, dan harta benda dari bahaya
kebakaran. Dinas Pemadam Kebakaran (Damkar) Kota Padang memiliki peran
strategis dalam menjaga keselamatan masyarakat dari berbagai ancaman
kebakaran dan kondisi darurat. Dengan cakupan wilayah Kota Padang yang cukup
luas dan pertumbuhan penduduk serta infrastruktur yang terus berkembang,
tantangan yang dihadapi oleh Damkar Kota Padang semakin kompleks dan
membutuhkan Kkesiapan petugas yang tinggi.

Berdasarkan visi Damkar Kota Padang, petugas diharapkan mampu
mewujudkan pelayanan pemadam kebakaran dan penyelamatan yang profesional,
responsif, dan terpercaya. Sebagai instansi yang berada di bawah naungan
pemerintah daerah, Damkar Kota Padang terus berupaya meningkatkan kualitas
layanannya melalui peningkatan kapasitas sumber daya manusia, pengadaan
peralatan yang memadai, serta penguatan koordinasi dengan instansi terkait.
Dalam hal ini, pelatihan, motivasi kerja, dan pengelolaan beban kerja tidak hanya
berkontribusi pada kinerja, tetapi juga menjadi determinan penting dalam
membentuk dan meningkatkan pelayanan petugas di lapangan.

Menurut Fitri et al., (2023) Dinas Pemadam Kebakaran merupakan

lembaga yang membantu Wali Kota dalam melaksanakan urusan pemerintahan di
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bidang ketenteraman dan ketertiban umum, khususnya urusan kebakaran dan
penyelamatan, yang menjadi kewenangan daerah sekaligus tugas pembantuan
yang diberikan kepada daerah. Umumnya tugas Pokok dan Fungsi (Tupoksi)
Dinas Pemadam Kebakaran (Damkar) di Indonesia mengacu pada Peraturan
Menteri Dalam Negeri (Permendagri) Nomor 114 Tahun 2018 tentang Standar
Teknis Pelayanan Dasar pada Standar Pelayanan Minimal Sub Urusan Kebakaran.

Namun Lebih lanjut, peran Damkar tidak hanya terbatas pada pemadaman
api, tetapi juga mencakup tanggung jawab yang luas sebagaimana diatur dalam
Peraturan Wali Kota Padang Nomor 73 Tahun 2022. Dalam regulasi tersebut,
tugas pokok dan fungsi (tupoksi) Damkar mencakup perumusan Kkebijakan teknis,
pelaksanaan pencegahan dan penanggulangan kebakaran, penyelamatan korban
dan harta benda dari kejadian darurat kebakaran, serta edukasi dan sosialisasi
kepada masyarakat mengenai bahaya dan penanggulangan kebakaran. Tidak
hanya terbatas pada penanganan kebakaran, Damkar juga memiliki tanggung
jawab dalam berbagai bentuk layanan penyelamatan dan penanggulangan situasi
darurat lainnya. Tugas tersebut mencakup penanganan bahan berbahaya dan
beracun (B3), peran aktif dalam penanganan bencana alam, terlibat dalam proses
evakuasi dan penyelamatan pada situasi seperti orang hilang, percobaan bunuh
diri, pohon tumbang, hewan terjebak, serta kondisi darurat lainnya yang
membahayakan keselamatan jiwa dan lingkungan.

Berdasarkan data operasional Damkar Kota Padang, terjadi fluktuasi yang

signifikan dalam penanganan peristiwva penyelamatan sedangkan tren penanganan
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kebakaran menunjukan fluktuasi yang rigan dari Januari 2023 hingga Maret 2025.
Meskipun fungsi utama Damkar adalah pemadaman kebakaran, data menunjukkan
bahwa jumlah kasus penyelamatan cenderung lebih tinggi dibandingkan kasus
kebakaran. Hal ini menandakan adanya pergeseran peran Damkar dari unit
pemadam kebakaran menjadi unit pelayanan keselamatan masyarakat yang lebih
luas. Hal tersebut terlinat pada grafik berikut :

Grafik 1

Tren Penanganan Peristiwa Kebakaran Dan Penyelamatan Oleh Damkar
Kota Padang (Januari 2023 — Maret 2025)
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Sumber: Dinas Pemadam Kebakaran Kota Padang 2025

Pada grafik di atas dapat di lihat bahwa Damkar memiliki dua tugas yaitu
pemadaman dan penyelamatan, tetapi seperti yang diketahui bahwa fungsi utama
Damkar adalah pemadaman kebakaran, namun data menunjukkan bahwa jumlah
kasus penyelamatan selalu lebih tinggi dibandingkan kasus kebakaran. Hal ini
menandakan adanya pergeseran peran Damkar dari unit pemadam kebakaran
menjadi unit pelayanan keselamatan masyarakat yang menyeluruh. Fenomena ini
terlihat pada lonjakan kasus pada Juli 2024, dengan 36 kasus kebakaran dan 135

16

UNIVERSITAS
BUNG HATTA



kasus penyelamatan, serta penurunan drastis pada Desember 2024, yakni 8 kasus
kebakaran dan 67 kasus penyelamatan.

Pergeseran tugas Damkar yang menjadi unit pelayanan keselamatan
masyarakat menandakan adanya ketidakseimbangan beban kerja, di mana tugas
penyelamatan yang tergolong tugas tambahan justru lebih  mendominasi
dibandingkan tugas utama pemadaman kebakaran. Pergeseran ini tidak hanya
berdampak pada distribusi waktu dan energi personel, tetapi juga memengaruhi
fokus utama mereka dalam menjalankan fungsi sebagai pemadam kebakaran serta
menimbulkan beban kerja tambahan bagi personel, yang berpotensi memengaruhi
kesiapsiagaan, motivasi, dan keterikatan mereka (employee engagement) terhadap
pekerjaan.

Pergeseran peran Damkar yang sebelumnya berfokus dalam pemadaman
kebakaran menjadi unit pelayanan keselamatan masyarakat, menciptakan
tantangan kompleks bagi personel Damkar yang harus tetap menjaga
kesiapsiagaan tinggi sambil beradaptasi dengan tuntutan tugas penyelamatan.
Kondisi ini secara langsung berkaitan dengan konsep employee engagement
(keterikatan karyawan), dimana menurut Kahn (1990) dibutuhkan Kketerlibatan
fisik, emosional, dan kognitif yang seimbang untuk menjalankan peran secara
optimal. Artinya ketika peran dan beban kerja berubah secara signifikan,
keterikatan kerja yang kuat menjadi elemen penting agar personel mampu
menyesuaikan  diri tanpa kehilangan semangat dan komitmen terhadap

pekerjaannya. Karyawan yang memiliki tingkat engagement tinggi akan
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menunjukkan energi, dedikasi, dan penyerapan (absorption) yang tinggi dalam
bekerja. Kondisi ini sangat dibutunkan oleh personel Damkar, yang harus selalu
siap secara fisik dan mental dalam menangani keadaan darurat serta menjaga
keselamatan masyarakat (Schaufeli & Bakker, 2004).

Bakker & Demerouti (2008:391) juga menekankan bahwa employee
engagement berkontribusi langsung terhadap peningkatan performa, karena
keterlibatan karyawan mendorong Kkreativitas, ketahanan terhadap stres, dan
kemampuan untuk menyelesaikan masalah secara proaktif. Hasil ini diperkuat
oleh studi Saks (2006) yang menunjukkan bahwa employee engagement yang
tinggi  berkorelasi positif terhadap perilaku kerja kontekstual dan in-role
performance.

Sebaliknya, Rendahnya engagement dapat menimbulkan berbagai masalah
seperti  kelelahan emosional, penurunan motivasi, dan meningkatnya risiko
burnout (Maslach & Leiter, 2008). Keterikatan kerja yang rendah juga
mempengaruhi  adaptasi personel terhadap pergeseran peran yang dapat
menimbulkan kelelahan dan stres yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap
kinerja personel Damkar serta dalam jangka panjang, kondisi ini tidak hanya
merugikan individu, tetapi juga dapat menurunkan Kkualitas layanan publik,
termasuk dalam penanganan kebakaran dan penyelamatan jiwa. Oleh karena itu,
peningkatan dan pemeliharaan employee engagement menjadi krusial dalam
mendukung keberhasilan personel Damkar dalam menghadapi tantangan peran

yang terus berkembang.
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Salah satu faktor yang berperan penting dalam membentuk employee
engagement adalah gaya kepemimpinan tranformasional. Seperti yang ditegaskan
oleh Robbins & Judge (2018:51) bahwa employee engagement dipengaruhi oleh
dua faktor utama, yaitu gaya kepemimpinan yang baik dan adanya penghargaan
dari atasan yang dirasakan oleh karyawan. Ketika karyawan merasa nyaman
bekerja serta dihargai oleh pemimpinnya, maka keterikatan kerja akan meningkat
secara signifikan. Dalam penelitian ini, gaya transformational leadership
(kepemimpinan  transformasional)  dinilai  relevan dalam konteks organisasi
pelayanan publik seperti Dinas Pemadam Kebakaran. Dalam organisasi dengan
tekanan tinggi seperti Dinas Pemadam Kebakaran, dibutuhkan kepemimpinan
yang tidak hanya mampu mengarahkan, tetapi juga menginspirasi dan memotivasi
bawahan untuk mencapai lebih dari yang diharapkan melalui visi bersama,
stimulasi intelektual, perhatian individual, dan pengaruh idealis (Bass & Avolio
1994).

Pemimpin memainkan peran sentral dalam membentuk iklim kerja dan
memengaruhi  sikap serta perilaku karyawan. Dalam organisasi yang bersifat
hierarkis dan menghadapi tekanan Kkerja tinggi, seperti Dinas Pemadam
Kebakaran, peran pemimpin menjadi sangat krusial dalam menciptakan rasa
aman, tujuan Kkerja vyang jelas, serta suasana kerja yang mendukung.
Kepemimpinan yang mampu membangun kepercayaan, menunjukkan perhatian
pada kebutuhan individu, dan memberikan inspirasi akan mendorong keterlibatan

emosional dan psikologis karyawan dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu,
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gaya kepemimpinan tranformasional yang diterapkan dalam suatu organisasi
dapat menjadi penentu utama terhadap tingkat keterikatan kerja karyawan.

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung hubungan antara
transformational leadership terhadap employee engagement. Hal ini terlinat dari
hasil studi yang dilakukan oleh beberapa penreliti  (Breevaart et al., 2014,
Suryanto et al., 2019; Djastuti et al., 2022; Nurtjahjani et al., 2022; Dukhaykh et
al, 2024) vyang menunjukkan bahwa transformational leadership memiliki
pengaruh positif terhadap employee engagement di berbagai konteks organisasi.
Berdasarkan penjelasan dan temuan empiris di atas, dapat dikatakan bahwa
transformational leadership berpotensi besar dalam membentuk employee
engagement, khususnya dalam organisasi berisiko tinggi seperti Dinas Pemadam
Kebakaran Kota Padang.

Selain kepemimpinan, budaya organisasi (organizational culture) juga
berperan besar dalam membentuk keterikatan kerja. Ketika nilai-nilai organisasi
seperti tanggung jawab, solidaritas, dan keberanian tertanam kuat dalam budaya
kerja sehari-hari, personel akan merasa lebih terhubung secara emosional dan
psikologis dengan pekerjaannya. Hal ini sejalan dengan pandangan Lockwood
(2007) dalam Soeharso & Nurika (2020) yang menyatakan bahwa organizational
culture (budaya organisasi) merupakan salah satu faktor kunci yang memengaruhi
tingkat employee engagement. Dalam konteks Dinas Pemadam Kebakaran,
budaya kerja yang positif akan meningkatkan rasa memiliki dan kebanggaan

terhadap institusi dan mendorong personel untuk berkontribusi secara aktif, tetap
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siaga, serta terlibat penuh dalam setiap tugas yang dihadapi baik pemadaman
maupun penyelamatan.

Budaya pantang menyerah dapat meningkatkan rasa kebermaknaan
(meaningfulness) dalam bekerja, yang mendorong dedikasi personel terhadap
tugas mereka (Schaufeli & Bakker, 2004). Ketika pekerjaan dirasa bermakna,
seperti menyelamatkan jiwa dan harta masyarakat, maka keterikatan kerja akan
tumbuh secara alami. Praktik seperti pelatihan teknis, simulasi evakuasi, dan
evaluasi bencana mencerminkan budaya belajar yang kuat. Semakin kuat dan
positif budaya yang diterapkan, maka semakin tinggi pula tingkat keterikatan
petugas Damkar terhadap pekerjaannya. Mereka akan merasa bangga menjadi
bagian dari institusi, bersedia bekerja melebihi ekspektasi, dan menunjukkan
loyalitas serta dedikasi tinggi terhadap pelayanan masyarakat.

Beberapa penelitian sebelumnya juga mendukung hubungan antara
organizational culture terhadap employee engagement. Studi yang di lakukan oleh
(Al Mehrzi & Singh, 2016; Nurjanah et al., 2017; Soeharso & Nurika, 2020;
Hasan et al, 2020; Rao, 2025) menemukan bahwa budaya organisasi yang kuat
dan positif mampu meningkatkan keterikatan karyawan secara signifikan. Dengan
demikian, budaya organisasi yang positif dapat menciptakan lingkungan Kkerja
yang kondusif, memperkuat rasa memiliki dan pada akhimya mendorong
keterlibatan kerja personel secara optimal.

Faktor penting lainnya selain kepemimpinan dan budaya organisasi adalah

dukungan organisasi yang dirasakan karyawan atau perceived organizational
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support (POS). Dalam situasi kerja yang berisiko tinggi seperti di Dinas Pemadam
Kebakaran, rasa aman dan dihargai oleh organisasi menjadi kebutuhan dasar
personel untuk tetap dapat bekerja secara optimal. Menurut Rhoades &
Eisenberger (2002) karyawan yang merasa dihargai dan didukung oleh organisasi
akan lebih termotivasi dan memiliki keterikatan kerja (employee engagement)
yang lebih kuat. Dukungan organisasi yang dirasakan atau perceived
organizational support (POS) mencerminkan sejauh mana karyawan percaya
bahwa organisasi peduli terhadap kesejahteraan mereka dan menghargai
kontribusi yang diberikan. Ketika karyawan merasakan adanya perhatian,
pengakuan, dan dukungan dari organisasi, mereka akan cenderung membalasnya
dengan loyalitas, semangat, dan keterlibatan yang tinggi dalam pekerjaan.

Di lingkungan Dinas Pemadam Kebakaran, bentuk dukungan organisasi
yang dirasakan oleh personel dapat terlihat melalui penyediaan fasilitas kerja yang
memadai, perhatian terhadap kesehatan dan keselamatan kerja, serta pemberian
penghargaan atas kontribusi yang diberikan. Pendekatan Social Exchange Theory
(SET) dari Saks (2006) menjelaskan bahwa employee engagement muncul
sebagai bentuk timbal balik atas dukungan yang dirasakan dari organisasi. Dalam
pandangan ini, ketika organisasi menunjukkan perhatian dan penghargaan
terhadap kesejahteraan karyawan (POS), maka karyawan akan merespons dengan
meningkatkan keterlibatan, loyalitas, dan komitmen terhadap pekerjaannya.

Dalam lingkungan kerja Damkar yang penuh tekanan, risiko fisik tinggi,

dan beban psikologis yang berat, dukungan organisasi menjadi sangat vital. POS
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yang tinggi akan menciptakan rasa aman, meningkatkan kepercayaan diri, dan
memotivasi personel untuk lebih terlibat secara penuh dalam pekerjaannya.
sejumlah penelitian oleh (Mujiasin, 2015; Kurtessis et al., 2017; Muzdalifah &
Mangudjaya, 2019; Claudianty & Suhariadi, 2021; Agus 2023) Membuktikan
bahwa dukungan organisasi yang dirasakan (POS) secara signifikan berperan
dalam meningkatkan keterikatan kerja karyawan di berbagai lingkungan kerja.
Oleh karena itu, POS menjadi salah satu fondasi penting dalam menciptakan
lingkungan kerja yang mendukung keterlibatan karyawan, terutama dalam
organisasi berisiko tinggi seperti Dinas Pemadam Kebakaran.

Berdasarkan kepada uraian fenomena dan adanya sejumlah hasil penelitian
yang mendukung, peneliti merasa sangat tertarik untuk mencoba meneliti kembali
sejumlah faktor yang dapat mempengaruhi employee engagement yang dirasakan
personil pemadam kebakaran Kota Padang. Penelitian ini unik karena mengkaji
fenomena pergeseran peran Damkar Padang dari unit pemadam kebakaran
menjadi layanan penyelamatan multifungsi yang belum ada dalam studi serupa
serta mengintegrasikan tiga variabel kunci (kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, dan POS) secara simultan dalam konteks organisasi publik
berisiko tinggi dengan judul "Pengaruh Transformational Leadership,
Organizational Culture, dan Perceived Organizational Support (POS) terhadap
Employee Engagement (Studi pada Personel Pemadam Kebakaran Kota
Padang)

1.2 Perumusan Masalah
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Sejalan dengan wuraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan
diatas maka diajukan beberapa perumusan masalah yaitu:
1. Apakah kepemimpinan tranformasional berpengaruh terhadap keterikatan
karyawan pada personil pemadam kebakaran Kota Padang ?
2. Apakah budaya organisasi berpengarun terhadap keterikatan karyawan
pada personil pemadam kebakaran Kota Padang ?
3. Apakah dukungan organisasi yang dirasakan (POS) berpengaruh
terhadap keterikatan karyawan pada personil pemadam kebakaran Kota
Padang ?
1.3 Tujuan Penelitian
Merujuk kepada pertanyaan penelitian yang telah dijelaskan diatas maka
tujuan dilakukannya penelitian ini adalah:

1. Menjelaskan hubungan sebab akibat antara kepemimpinan tranformasional
terhadap keterikatan karyawan personil pemadam kebakaran Kota Padang.

2. Menjelaskan hubungan sebab akibat antara budaya organisasi terhadap
keterikatan karyawan personil pemadam kebakaran Kota Padang.

3. Menjelaskan hubungan sebab akibat antara dukungan organisasi yang
dirasakan (POS) terhadap keterikatan karyawan personil pemadam
kebakaran Kota Padang.

1.4 Manfaat Penelitian

1. Praktis
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Bagi manajemen Damkar Kota Padang, hasil penelitian ini diharapkan
dapat memberikan informasi dan masukan yang bermanfaat mengenai pentingnya
upaya peningkatan employee engagement melalui penerapan kepemimpinan
transformasional, penguatan budaya organisasi yang positif, serta penyusunan
kebijakan perceived organizational support (POS) vyang tepat. Dengan
meningkatnya keterikatan kerja personel, diharapkan kinerja dan produktivitas
mereka juga akan meningkat secara signifikan.

2. Akademik

Secara akademik, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur
dan memberikan kontribusi dalam pengembangan ilmu manajemen, Khususnya di
bidang manajemen sumber daya manusia. Hasil penelitian ini dapat menjadi
referensi  bagi peneliti  selanjutnya yang ingin mengkaji topik mengenali
keterikatan karyawan (employee engagement), kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi, maupun perceived organizational support (POS) dalam
konteks organisasi publik yang memiliki tingkat risiko tinggi. Selain itu,
penelitian ini juga dapat dijadikan sebagai dasar dalam pengembangan model

penelitian maupun pengujian teori pada studi-studi serupa di masa mendatang.
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